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	Pemerintah terus berupaya menekan laju pertumbuhan penduduk, salah satunya melalui program keluarga berencana. Di RSUD Muara Teweh, cakupan pelayanan KB pascasalin Desember 2024–Januari 2025 dari 155 ibu nifas tercatat 2 menggunakan IUD dan 17 MOW. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh edukasi media booklet terhadap pengetahuan ibu nifas tentang pemilihan kontrasepsi. Rancangan yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan one group pre-test post-test pada 15 ibu nifas hari 1–3. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak normal (p = 0,000), sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon. Hasilnya, sebelum edukasi 11 orang (73,3%) berpengetahuan rendah dan 4 orang (26,7%) tinggi, sedangkan setelah edukasi hanya 2 orang (13,3%) berpengetahuan rendah dan 13 orang (86,7%) tinggi. Uji Wilcoxon menunjukkan p = 0,03 < 0,05, sehingga edukasi booklet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu nifas mengenai pemilihan kontrasepsi. 

	
	The government continues to strive to suppress the population growth rate, one of which is through family planning programs. At Muara Teweh Regional Hospital, the coverage of postpartum family planning services from December 2024 to January 2025, out of 155 postpartum mothers, recorded 2 using IUDs and 17 using MOW. This study aims to determine the effect of booklet media education on postpartum mothers' knowledge about contraceptive selection. The design used was a Quasi Experimental Design with one group pre-test post-test on 15 postpartum mothers on days 1–3. The Shapiro-Wilk normality test showed that the data was not normal (p = 0.000), so the analysis was continued with the Wilcoxon test. The results, before education, 11 people (73.3%) had low knowledge and 4 people (26.7%) had high knowledge, while after education, only 2 people (13.3%) had low knowledge and 13 people (86.7%) had high knowledge. The Wilcoxon test showed p = 0.03 < 0.05, so that booklet education had a significant effect on increasing postpartum mothers' knowledge regarding contraceptive selection. 
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PENDAHULUAN                  
Keluarga berencana merupakan upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesehatan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera. Agar dapat mencapai hal tersebut maka dibuatlah beberapa cara atau alternatif untuk mencegah atau menunda kehamilan. Cara tersebut termasuk kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan perencanaan keluarga. Kontrasepsi yaitu pencegahan terbuahinya sel telur pada dinding rahim. Pemilihan jenis kontrasepsi didasarkan pada tujuan penggunaan yaitu untuk menunda suatu kehamilan pasangan suami dan istri, dengan mengakhiri kesuburan(Forcepta, 2020). 
Indonesia masuk dalam daftar negara yang paling padat didunia dan menduduki posisi keempat setelah Amerika Serikat. Populasi penduduk di negara 37 provinsi ini pada tahun 2024 mencapai 282 juta jiwa. Rata-rata pertumbuhan penduduk di Indonesia termasuk tinggi yaitu 1,00% per tahun, jumlah penduduk Indonesia naik hampir 1,5 juta jiwa dalam waktu 6 bulan belakangan ini(Octantya Wulan, 2019). Pemerintah terus berupaya untuk mengatasi atau menekan lajunya penduduk. Salah satu upaya pemerintah untuk menekan tingkat pertumbuhan penduduk adalah program keluarga berencana. Beberapa studi menunjukkan pelayanan KB efektif dapat mengurangi kematian ibu dengan cara mengurangi kehamilan dan mengurangi kelahiran risiko tinggi, hal ini karena pelayanan KB yang efektif dapat membantu pasangan suami dan istri dalam mengambil keputusan dan mewujudkan hak reproduksi serta dengan adanya jarak kelahiran yang terlalu dekat atau terlalu sering dapat meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi. (Elsa Petty, 2023).
Kontrasepsi merupakan suatu kebutuhan hidup sehat, selain makanan yang sehat, air bersih dan lingkungan yang sehat. Pasangan usia subur yang belum atau tidak berencana punya anak dan tidak memakai kontrasepsi, tanpa mereka sadari masuk ke dalam kelompok yang beresiko tinggi (Dwi, 2024). Kontrasepsi tidak hanya memberikan wanita perlindungan terhadap kehamilan, tetapi juga memberikan wanita kuasa atas tubuh mereka sendiri. Kontrasepsi memberikan kesempatan untuk memilih apakah akan hamil atau tidak, yang memberikan mereka kesempatan untuk membangun kehidupan mereka dalam hal pendidikan dan karier (B. Rahayu, 2021).  Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, 63% populasi di dunia menggunakan alat kontrasepsi sedangkan menurut pendataan keluarga tahun 2021, BKKBN menunjukkan bahwa angka prevalensi Pasangan Usia Subur (PUS) peserta KB di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 57,4% (Nur, 2024). Berdasarkan distribusi frekuensi, persentase wanita berumur 15-49 tahun yang berstatus menikah yang menggunakan alat kontrasepsi di Propinsi Kalimantan Tengah tahun 2024 sebanyak 64,59%. Hal ini masih jauh dari target yang ditetapkan yaitu 9,56%. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi ibu dalam pemilihan kontrasepsi di antaranya adalah status pendidikan, tingkat ekonomi dan pengetahuan dalam pemilihan jenis kontrasepsi. Pengetahuan yang baik terhadap penggunaan KB sangat berkaitan dengan perilaku ibu dalam menggunakan alat kontrasepsi (Hartini et al., 2024) . Pengguna KB akan berjalan baik bila didahului dengan konseling yang baik. Konseling KB perlu dilakukan sedini mungkin agar pengambilan keputusan dari calon akseptor dapat lebih terpikirkan dengan matang baik dari diri sendiri maupun suami. Pemilihan metode konseling mempengaruhi daya tarik dan kemudahan dalam memahami atau menangkap materi yang diberikan seperti penggunaan booklet. Booklet merupakan suatu media untuk menyampaikan pesan kesehatan dalam bentuk buku, baik berupa tulisan ataupun gambar (B. Rahayu, 2021). 
Cakupan pelayanan KB Pascasalin yang ada di RSUD Muara Teweh, sejak bulan Desember 2024 – Januari 2025, dari ibu nifas yang berjumlah 155 orang, yang menggunakan IUD sebanyak 2 orang, MOW 17 orang. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di ruang nifas RSUD Muara Teweh, yang dilakukan pada 15 orang ibu nifas pada bulan Januari 2025 mengenai pengetahuan ibu dalam pemilihan kontrasepsi didapatkan 12 (80%) ibu nifas tidak mengetahui dan masih kebingungan dalam memilih kontrasepsi yang akan digunakan, berbagai upaya dilakukan pada ibu mengenai pemberian pengetahuan mengenai pemilihan kontrasepsi namun masih banyak ibu kurang pengetahuan mengenai pemilihan kontrasepsi. Sehingga dari latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Edukasi Media Booklet Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Pemilihan Kontrasepsi Pada Ibu Nifas Di RSUD Muara Teweh” 
METODE   
[bookmark: _GoBack]Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung (Notoatmodjo, 2020). Penelitian ini dilakukan RSUD Muara Teweh. Waktu penelitian adalah lamanya proses penelitian berlangsung. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 28 Maret – 28 April 2025. Sasaran dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang ada hari 1 sampai 3 nifas di Ruang Nifas RSUD Muara Teweh. Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan dalam proses penelitian (Hidayat A, 2018). Penelitian ini menggunakan rancangan Quasy Experimental Design (Eksperimen Semu), dalam satu kelompok (one group pre test post test). Mengetahui Pengaruh Edukasi Media Booklet Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Pemilihan Kontrasepsi Pada Ibu Nifas Di RSUD Muara Teweh. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2018), populasi data didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang ada di ruang nifas RSUD Muara Teweh dari bulan Desember 2024-Januari 2025 sebanyak 155 orang. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel ini dengan menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu nifas dengan jumlah 15 orang. Dalam buku (Sugiyono, 2018) menyebutkan bahwa acuan untuk menentukan ukuran sampel untuk penelitian menggunakan kelompok eksperimen maka jumlah sampelnya 10 sampai dengan 20.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang berarti menekankan analisisnya pada data-data numerial (angka) yang kemudian diolah dengan menggunakan metode statistik, hasil dari analisis selanjutnya dapat ditarik sebagai sebuah kesimpulan. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa analisa data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Edukasi Media Booklet Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Pemilihan Kontrasepsi Pada Ibu Nifas Di RSUD Muara Teweh. Instrumen atau alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah kuesioner, dimana kuesioner digunakan untuk menilai tingkat pengetahuan seseorang mengenai konsep kontrasepsi, KB susuk, Pil KB, Kondom, Suntik KB, KB IUD, Vasektomi dan Tubektomi. Untuk mempermudah dan memperlancar jalannya penelitian ini serta pengumpulan data, peneliti mengadakan koordinasi dengan pihak Rumah Sakit serta petugas kesehatan yang ada di ruang nifas.
Data yang dikumpulkan melalui hasil yang didapatkan dari lembar kuesioner. Data yang diambil meliputi pengetahuan tentang pemilihan kontrasepsi pada ibu nifas. Pengolahan data adalah bentuk pengolahan terhadap data untuk membuat data itu berguna sesuai dengan hasil yang digunakan agar dapat digunakan. Analisis data adalah kegiatan setelah semua data terkumpul dari seluruh responden atau sumber data. Analisis data terdiri dari mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, melakukan tabulasi data, menyajikan data tiap variabel, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap 15 ibu nifas yang berada di hari ke-1 sampai ke-3 masa nifas. Penelitian menggunakan desain one group pretest-posttest dengan intervensi berupa edukasi menggunakan media booklet mengenai pemilihan kontrasepsi.
Tabel 1. Distribusi Ibu yang Mendapatkan Edukasi Booklet
	No
	Edukasi Booklet
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Ya
	15
	100

	Jumlah
	15
	100


Seluruh responden dalam penelitian ini (100%) mendapatkan edukasi menggunakan media booklet. Edukasi ini diberikan oleh peneliti secara langsung di ruang nifas RSUD Muara Teweh. Penyampaian informasi dilakukan selama 15 menit, dengan penjelasan isi booklet mengenai jenis, manfaat, dan cara kerja berbagai metode kontrasepsi. Hal ini menunjukkan bahwa semua responden memiliki akses informasi yang sama.
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sebelum Edukasi Booklet
	No
	Kategori Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Rendah (≤ 56%)
	11
	73,3

	2
	Tinggi (> 56%–100%)
	4
	26,7

	Jumlah
	15
	100


Sebelum diberikan edukasi, mayoritas ibu nifas (73,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai kontrasepsi. Hal ini menunjukkan masih adanya kesenjangan informasi atau minimnya pemahaman ibu tentang alat kontrasepsi, terutama metode jangka panjang. Hanya 4 orang (26,7%) yang sudah memiliki pengetahuan tinggi, yang kemungkinan berasal dari pengalaman atau informasi sebelumnya.
Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Sesudah Edukasi Booklet
	No
	Kategori Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Rendah (≤ 56%)
	2
	13,3

	2
	Tinggi (> 56%–100%)
	13
	86,7

	Jumlah
	15
	100


Setelah diberikan edukasi menggunakan booklet, terjadi peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan. Sebanyak 13 orang (86,7%) menunjukkan peningkatan pengetahuan ke kategori tinggi, sedangkan hanya 2 orang (13,3%) yang masih berada di kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa media booklet efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu nifas dalam waktu singkat.
Tabel 4. Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk)
	No
	Kelompok Data
	Sig. (p-value)
	Distribusi

	1
	Pretest
	0.000
	Tidak Normal

	2
	Posttest
	0.000
	Tidak Normal


Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest tidak terdistribusi normal (p = 0.000). Karena jumlah sampel kurang dari 50 dan data tidak normal, maka digunakan uji non-parametrik Wilcoxon sebagai uji lanjutan untuk mengetahui pengaruh edukasi.
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon
	Variabel
	Mean
	p-value
	Kesimpulan

	Pretest vs Posttest
	5.00
	0.03
	Terdapat Pengaruh


Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi (p = 0.03). Hal ini berarti bahwa edukasi menggunakan media booklet memiliki dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan ibu nifas tentang kontrasepsi. Dengan nilai p < 0.05, maka hipotesis alternatif diterima dan menunjukkan keberhasilan intervensi pendidikan kesehatan.
Sebelum diberikan edukasi, mayoritas responden (73,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai pemilihan kontrasepsi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas belum memahami secara optimal jenis, fungsi, serta cara kerja kontrasepsi yang tersedia, terutama pada metode seperti IUD, vasektomi, dan tubektomi. Setelah diberikan edukasi melalui media booklet, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu. Sebanyak 86,7% responden menunjukkan pengetahuan tinggi. Booklet sebagai media pendidikan kesehatan terbukti mampu memberikan pemahaman yang lebih jelas karena menyajikan informasi dalam bentuk tertulis dan visual yang mudah dipahami. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya bahwa edukasi berbasis media cetak (seperti booklet) efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan ibu. Peningkatan ini dapat mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat oleh ibu nifas terkait pemilihan metode kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka.
SIMPULAN 
Simpulan dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu sebelum diberikan edukasi tentang pemilihan kontrasepsi memiliki pengetahuan rendah ≤ 56% sebanyak 11 orang (73,3%) sedangkan yang memiliki pengetahuan tinggi >56%-100% sebanyak 4 orang (26,7%). Sedangkan pengetahuan ibu sesudah diberikan edukasi tentang pemilihan kontrasepsi memiliki pengetahuan rendah ≤ 56% sebanyak 2 orang (13,3%) sedangkan yang memiliki pengetahuan tinggi >56%-100% sebanyak 13 orang (86,7%). Hasil uji normalitas bahwa nilai sebelum dan sesudah diberikan intervensi media booklet didapatkan p value 0,000 sehingga data penelitian tidak terdistribusi normal, yang kemudian dilakukan perhitungan menggunakan uji Wilcoxon, yang didapatkan hasil p value 0,03 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya adanya Pengaruh Edukasi Media Booklet Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Pemilihan Kontrasepsi Pada Ibu Nifas Di RSUD Muara Teweh.
UCAPAN TERIMAKASIH 
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